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ABSTRACT

This Study was aimed to determine the effect of Ascophyllum nodosum extract with powder and liquid form on the growth of red lettuce in the field. The
experiment is conducted on field trials area of Kyungpook National University, Sangju, Gyeongsangbuk-do, South Korea from . The treatments that used
are extract powder and liquid form with concentration Og / | and 4g /| for each treatment . There are four combinations of treatments and each treatment
combination was repeated 45 times. The results showed that the extract of seaweed with the concentratio 4g/1 proved to provide significant results for most
parameters. A. nodosum seaweed extract powder gives the best results on the growth of red lettuce plants compared to extract liquid.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian ekstrak Ascophyllum nodosum dengan bentuk serbuk dan cair terhadap pertumbuhan
selada merah di lapangan. Penelitian dilakukan pada lahan uji coba Kyungpook National University, Sangju, Gyeongsangbuk-do, Korea Selatan. Perlakuan
yang digunakan yaitu ekstrak berbentuk serbuk dan berbentuk cair dengan konsentrasi 0g/l dan 4g/1 untuk masing-masing perlakuan. Terdapat 4 kombinasi
perlakuan dan masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 45 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak rumput laut dengan
konsentrasi 4g/ terbukti memberikan hasil yang signifikan pada sebagian besar parameter. Ekstrak ramput laut 4. nodosum berbentuk serbuk memberikan

hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada merah dibandingkan ekstrak berbentuk cair.
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PENDAHULUAN

Rumput laut adalah salah satu sumber daya laut hidup terbarukan yang
komersial. Sejak jaman dahulu ganggang laut makroskopik telah memiliki
keterkaitan yang erat dengan kehidupan manusia dan telah digunakan
secara mendalam dalam berbagai cara sebagai sumber pangan, pakan,
obat-obatan, pupuk, dan terutama untuk phycocolloid yang bernilai
ekonomis (Lakshmi ef al., 2010). Penggunaan rumput laut sebagai pupuk
di dalam praktek pertanian telah dilakukan sejak dulu dan umumnya
dipraktekan di Roma dan juga diterapkan di Inggris, Prancis, Spanyol,
Jepang dan Cina (Thirumaran et al., 2009). Hingga saat ini, terdapat 18
negara yang telah mengembangkan sumberdaya rumput laut mereka
sebagai bahan kimia, obat-obatan, pakan ternak dan pupuk (Craigie, 2011).
Minat penggunaan rumput laut dibidang pertanian meningkat dengan cepat
yang dinilai dari jumlah publikasi terkait yang muncul sejak tahun 1950
(Craigie, 2011). Dalam bidang pertanian rumput laut dimanfaatkan sebagai
pakan ternak, penyubur tanah dan kompos dalam bentuk cairan ekstrak,
sebagai zat pemacu tumbuh dan pelindung tanaman menghadapi hama dan
penyakit (Verkleij, 1992).

Salah satu rumput laut yang kaya akan mineral dan dipanen karena
efek menguntungkannya yaitu Ascophyllum nodosum. A. nodosum
termasuk ke dalam kelompok alga coklat (phaeophyceae), dan merupakan
salah satu dari spesies utama alga coklat yang banyak dimanfaatkan, selain
Ecklonia maxima, Sargassum sp., Laminaria hyperborea, L. digitata, dan
Durvillea potatorum (Craigie, 2011; Guiry 2012; Mc Hugh, 2003; Verkleij,
1992). Dari semua rumput laut dan produk ekstrak yang saat ini tersedia di
pasaran, Aschophyllum adalah spesies rumput laut yang paling banyak
digunakan dan diteliti di bidang pertanian (Irish Seaweed, 2012).

A. nodosum mengandung berbagai zat yang berperan penting terhadap
pertumbuhan tanaman. A. nodosum sering digunakan sebagai suplemen,
pupuk, pakan ternak dan juga sebagai suplemen gizi bagi manusia. 4.
nodosum kaya akan mineral, sitokinin, betain, poliamina, asam organik,
oligosakarida, asam amino, dan protein (Norrie and Hiltz, 1999).
Pemberian ekstrak rumput laut Ascophyllum nodosum dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi pada berbagai jenis tanaman,
seperti pada tanaman selada, kubis, tomat serta berbagai jenis tanaman
lainnya (Abetz et al, 1983; Khan et al., 2009; Norrie, 2000; Norrie and
Keathley, 2006; Verkleij, 1992). Oleh sebab itu, maka perlu dikaji
mengenai pengaruh pemberian ekstrak A. nodosum terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman salada.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di lahan percobaan Kyungpook National
University, Sangju, Gyeongsangbuk-do, Korea Selatan. Percobaan
mengenai pengaruh pemberian ekstrak A. nodosum terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman selada merah ini terdiri atas 2 (dua) percobaan yaitu
tanaman selada merah yang diaplikasi dengan ekstrak 4. nodosum
berbentuk serbuk dan cair. Setiap percobaan mendapat dua perlakuan
berupa konsentrasi ekstrak 4. nodosum yang diberikan yaitu 0g/1 (kontrol)
dan 4g/1. Parameter yang diamati adalah berat basah tajuk, berat daun yang
dibuang, berat daun yang dapat dikonsumsi, berat daun ke-3, jumlah daun
yang dapat dikonsumsi, jumlah daun keseluruhan, kandungan klorofil,
lebar daun ke-3 dan panjang daun ke-3. Nilai rerata antar perlakuan pada
setiap parameter dibedakan dengan SEM (Standard Error of The Mean).
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Bahan utama yang digunakan adalah selada korea varietas red curl dan
ekstrak ascophyllum nodosum berbentuk serbuk dan cair. Alat yang
digunakan adalah roll meter, busur, chlorophyll meter SPAD-502, sprayer,
dan timbangan analitik.

HASIL

Berdasarkan Standart Error of Mean (SEM) menunjukan bahwa
pengaruh pemberian ekstrak rumput laut Ascophyllum nodosum terhadap
pertumbuhan tanaman selada merah memberikan hasil yang berbeda nyata
pada parameter berat basah tajuk (g), berat daun yang dapat dikonsumsi
(g), jumlah daun total, jumlah daun yang dapat dikonsumsi dan jumlah
daun yang dibuang.
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Gambar 1. Berat Basah Tajuk Tanaman Selada Merah saat Panen (40 hst) akibat
Perlakuan Ekstrak A. nodosum Berbentuk Serbuk dan Cair
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Gambar 2. Berat Daun Tanaman Selada Merah yang dapat Dikonsumsi saat Panen
(40 hst) akibat Perlakuan Ekstrak 4. nodosum Berbentuk Serbuk dan

Cair.
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Gambar 3. Jumlah Daun Total Tanaman Selada Merah Saat Panen (40 hst) akibat
Perlakuan Ekstrak 4. nodosum Berbentuk Serbuk dan Cair.
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Gambar 4. Jumlah Daun Tanaman Selada Merah yang dapat Dikonsumsi saat Panen

(40 hst) akibat Perlakuan Ekstrak Ascophyllum nodosum Berbentuk
Serbuk dan Cair.
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Gambar 5. Jumlah Daun Tanaman Selada Merah yang Dibuang saat Panen (40 hst)
akibat Perlakuan Ekstrak Ascophyllum nodosum Berbentuk Serbuk dan
Cair.

PEMBAHASAN

Berat basah tajuk tanaman selada merah yang diaplikasi dengan
ekstrak A. nodosum. Peningkatan yang terjadi pada tanaman yang diberi
ekstrak rumput laut berbentuk serbuk adalah sebesar 22,84 %,
dibandingkan dengan kontrol (Gambar 1). Dimana nilai rata-rata untuk
berat basah tajuk yang diaplikasi dengan ekstrak rumput laut berbentuk
serbuk adalah 135,68 g dan nilai rata-rata kontrol 104,7 g. Peningkatan
yang sama juga tetjadi pada tanaman yang diberi perlakuan ekstrak rumput
laut berbentuk cairan. Terjadi peningkatan berat basah tajuk sebesar 0,47 %
dibandingkan dengan tanaman kontrol. Pada tanaman yang diberi
perlakuan berupa ekstrak rumput laut berbentuk cair memiliki berat rata-
rata sebesar 105,2 g.

Meningkatnya berat basah tajuk tanam diikuti dengan meningkatnya
berat daun yang dapat dikonsumsi. Meningkatnya berat daun yang dapat
dikonsumsi diduga mengakibatkan meningkatkan berat tajuk basah
tanaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian pada tanaman selada,
dimana pemberian ekstrak A. nodosum dapat meningkatkan berat tanaman
yang dapat dijual (Abetz and Young, 1983).

Diperoleh hasil yang berbeda nyata untuk berat daun yang dapat
dikonsumsi yang diberi perlakuan ekstrak 4. nodosum. Pada tanaman yang
diaplikasi dengan ekstrak rumput laut berbentuk serbuk tetjadi peningkatan
sebesar 24,13 % dengan nilai 112,7 g. Hal yang serupa juga terjadi pada
tanaman yang diaplikasi dengan ekstrak rumput laut berbentuk cairan,
dimana diperoleh presentase peningkatan sebesar 2,22% dengan nilai rerata
87,4 g dan kontrol 85,5 g (Gambar 2).

Pemberian ekstrak rumput laut A. nodosum mampu memenuhi
kebutuhan unsur hara pada tanaman selada merah. Di dalam ekstrak
rumput laut 4. nodosum terkandung unsur hara makro dan unsur hara
mikro (Norrie and Hiltz, 1999). Salah satu unsur hara makro yang
terkandung dalam jumlah tinggi dalam ekstrak 4. nodosum adalah kalium.
Pemberian ekstrak rumput laut dapat meningkatkan kadar kalium pada
tanaman (Shehata ef al., 2011). Kalium merupakan osmolit primer dan ion
yang terlibat dalam dinamika membran sel tanaman, termasuk regulator
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stomata dan pemelihara turgor serta keseimbangan osmotik (Wiedenhoft,
2006).

Adanya unsur kalium mengakibatkan pembukaan stomata lebih
optimal. Pembukaan stomata yang optimal akan mempengaruhi proses
fotosintesis melalui peningkatan serapan gas CO2. Meningkatnya CO2
yang dapat diserap oleh tanaman akan mengakibatkan meningkatnya laju
fotosintesis (Salisbury and Ross, 1992). Peningkatan laju fotosintesis akan
mengakibatkan peningkatan berat tanaman.

Bertambahnya berat tajuk basah selada merah yang diberi perlakuan
ekstrak 4. nodosum tidak hanya disebabkan oleh bertambahnya berat tiap
daunnya namun juga disebabkan bertambahnya jumlah daun.
Bertambahnya jumlah daun pada tiap tajuk selada merah yang dipanen
menandakan peningkatan jumlah daun yang dapat dikonsumsi.

Jumlah daun total diukur dengan cara menghitung jumlah daun
keseluruhan pada tajuk tanaman yang dipanen, yang meliputi daun dapat
dikonsumsi dan daun yang dibuang. Pada tanaman yang diberi perlakuan
ekstrak rumput laut berbentuk serbuk dengan konsentrasi 4g/l terjadi
peningkatan dengan presentase 27,2 % dengan nilai rerata 11,7
dibandingkan dengan tanaman kontrol yang memiliki nilai rerata 9,2
(Gambar 3). Untuk tanaman selada merah yang diberi perlakuan ekstrak
rumput laut berbentuk cair mengalami peningkatan jumlah daun total
sebesar 3,3 %, dengan hasil yang diperoleh tidak berbeda nyata.

Disamping dapat meningkatkan jumlah daun total per tanaman,
pemberian ekstrak 4. nodosum juga dapat meningkatkan jumlah daun
yang dikonsumsi. Banyaknya jumlah daun per tanaman dapat menandakan
jumlah daun yang dapat dikonsumsi juga meningkat (Gambar 4). Pada
gambar 5 diketahui terjadi peningkatan pada tanaman yang diberi
perlakuan ekstrak Ascophyllum nodosum berbentuk serbuk dan cair.
Terjadi peningkatan sebesar 28,8 % untuk ekstrak A. nodosum tidak terjadi
peningkatan untuk ekstrak berbentuk cair, bila dibandingkan dengan
tanaman kontrol. Diperoleh hasil yang berbeda nyata untuk tanaman yang
diaplikasi dengan ekstrak berbentuk serbuk.

Hasil yang berbeda nyata menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
rumput laut A. nodosum, walaupun tidak dapat meningkatkan jumlah daun
total secara signifikan namun efektif meningkatkan jumlah daun yang
dapat dikonsumsi. Daun yang dapat dikonsumsi merupakan daun yang
tidak terlalu tua dan tidak mengalami kerusakan. Berdasarkan pada
Gambar 5, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak rumput laut A.
nodosum mampu menghambat penuaan dan kerusakan sel. Beberapa
penelitian lainnya menyebutkan bahwa pemberian ekstrak 4. nodosum
juga dapat meningkatkan kekebalan tanaman terhadap serangan hama
melalui meningkatnya jumlah senyawa organik dalam daun dan diduga
juga disebabkan oleh sitokinin (Norrie and Hiltz, 1999; Craigie, 2011).
Sitokinin disamping berperan memacu pembelahan sel, pembentukan
organ, pembentukan tunas lateral juga berfungsi mencegah penuaan sel.
Pemberian sitokonin pada tanaman mengakibatkan translokasi unsur hara
ke bagian tanaman yang memperoleh sitokinin meningkat. Selain itu,
pemberian  sitokinin mampu membertahankan keutuhan membran
tonoplas, dengan jalan sitokinin mencegah oksidasi asam lemak-tak jenuh
pada membran (Salisbury and Ross, 1992).

Penundaan penuaan pada sel mengakibatkan kerusakan pada daun
berkurang. Disamping itu, seperti yang telah disebutkan sebelumnya,
kerusakan akibat serangan hama menjadi berkurang. Hal tersebut
mengakibatkan jumlah daun yang layak untuk dikonsumsi menjadi
meningkat, dan jumlah daun yang dibuang berkurang, Dimana pada data
jumlah daun yang dibuang menunjukkan hasil yang berbeda nyata antara
tanaman yang diaplikasi dengan tanaman kontrol. Namun hanya tanaman
yang diaplikasi dengan ekstrak rumput laut berbentuk cair yang
memberikan hasil berbeda nyata, dengan nilai rata-rata 2,2 dan kontrol 2,6.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Pemberian
ekstrak rumput laut 4. nodosum berbentuk serbuk dapat meningkatkan
pertumbuhan selada berdaun merah secara nyata. (2) Pemberian ekstrak
rumput laut A. nodosum berbentuk cair dengan konsentrasi 4g/l
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan selada
berdaun merah. (3) Ekstrak rumput laut berbentuk serbuk memberikan
hasil lebih baik dibandingkan ekstrak rumput laut berbentuk cair.

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah menambah
jumlah faktor konsentrasi sehingga dapat diketahui konsentrasi yang paling
optimum. Selain itu perlu ditambahkannya parameter fisiologi, sehingga
dapat diketahui lebih lanjut pengaruh pemberian ekstrak A. nodosum
terhadap pertumbuhan tanaman selada merah.
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